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ABSTRACT  ARTICLE INFO 

This study aims to explore the use of interactive 
learning applications in enhancing students' basic 
skills at UPTD SD Negeri Dlambah Laok 2, Tanah 
Merah District. The research method used is 
qualitative with a descriptive approach. The 
research subjects consisted of 30 students from 
grades IV and V and 5 subject teachers. Data 
collection was carried out through questionnaires, 
basic skills tests, and interviews. The results of the 
study indicate that the use of interactive learning 
applications significantly contributes to increasing 
student learning motivation, with 80% of students 
reporting improved interest and participation in 
learning. The average score for students' basic 
skills increased by 15% after 6 weeks of using the 
application. However, challenges such as limited 
technological infrastructure and the need for 
teacher training need to be addressed. This study 
provides important implications for the 
development of learning media in elementary 
schools and encourages the utilization of 
technology in education to create a more 
interactive and enjoyable learning environment. 
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A. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah membawa 

dampak yang signifikan dalam berbagai sektor kehidupan, termasuk dunia 

pendidikan. Menurut Warschauer (2020), TIK dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan dengan menyediakan akses informasi yang lebih luas dan 

pembelajaran yang lebih fleksibel. Dalam konteks pendidikan dasar, penggunaan 

aplikasi pembelajaran interaktif semakin populer sebagai alternatif dalam proses 

pengajaran. Aplikasi-aplikasi ini dirancang untuk memanfaatkan teknologi guna 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan menyenangkan. Melalui 

penggunaan perangkat digital, siswa dapat mengakses berbagai materi ajar yang 

disajikan dalam bentuk yang lebih menarik, seperti gambar, video, animasi, dan 

simulasi. Dengan demikian, teknologi tidak hanya mempermudah proses 

penyampaian materi, tetapi juga memperkaya pengalaman belajar siswa. 

Aplikasi pembelajaran interaktif memiliki beberapa keunggulan yang 

membedakannya dengan metode konvensional. Salah satunya adalah 

kemampuan aplikasi ini untuk menyediakan pengalaman belajar yang lebih 

mendalam dan menyeluruh. Menurut Mayer (2020), prinsip multimedia dalam 

pembelajaran, yang menggabungkan teks, gambar, dan suara, dapat 

mempercepat pemahaman siswa karena memanfaatkan lebih banyak saluran 

persepsi. Aplikasi interaktif memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang 

lebih aktif dan terlibat. Misalnya, melalui simulasi atau permainan edukasi, siswa 

dapat menguji pengetahuan mereka secara langsung dan memperoleh umpan 

balik secara real-time, yang memperkuat pemahaman mereka terhadap konsep-

konsep yang diajarkan. Keaktifan ini sangat penting karena dapat meningkatkan 

motivasi siswa untuk belajar, seperti yang diungkapkan oleh Ryan dan Deci 

(2020), yang menyatakan bahwa motivasi intrinsik siswa dapat dipengaruhi oleh 

pengalaman belajar yang menyenangkan dan interaktif. 

Aplikasi pembelajaran interaktif juga dapat membantu mengatasi tantangan 

yang dihadapi oleh banyak sekolah di Indonesia, terutama di daerah-daerah yang 

masih kekurangan fasilitas pendidikan yang memadai. Menurut research oleh 

Prensky (2020), pemanfaatan teknologi dapat menciptakan akses yang lebih 

merata terhadap sumber daya pendidikan, meskipun kondisi fisik dan geografis 

suatu daerah terbatas. Dengan aplikasi ini, siswa di daerah terpencil sekalipun 

dapat mengakses materi pembelajaran yang relevan dan terkini, tanpa terhalang 
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oleh keterbatasan buku teks atau tenaga pengajar. Ini memberikan peluang besar 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan, terutama di sekolah-

sekolah dasar yang sering kali menghadapi keterbatasan dalam hal kualitas 

sumber daya pengajaran. 

Implementasi aplikasi pembelajaran interaktif di sekolah-sekolah dasar tidak 

terlepas dari berbagai tantangan. Salah satunya adalah keterbatasan infrastruktur 

teknologi di banyak sekolah, terutama di daerah pedesaan. Studi oleh Attewell 

(2020) menunjukkan bahwa kurangnya akses ke perangkat teknologi yang 

memadai dapat menghambat efektivitas penggunaan aplikasi pembelajaran. 

Untuk itu, dibutuhkan investasi yang lebih besar dalam pengadaan perangkat 

keras dan perangkat lunak, serta peningkatan konektivitas internet di sekolah-

sekolah. Selain itu, tantangan lain adalah perlunya pelatihan bagi guru agar 

mereka dapat memanfaatkan teknologi ini dengan maksimal dalam proses 

pembelajaran. Guru yang belum terbiasa dengan teknologi mungkin akan merasa 

kesulitan dalam mengintegrasikan aplikasi ini dalam kegiatan belajar-mengajar 

sehari-hari. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi pembelajaran 

interaktif dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kualitas 

pendidikan dasar. Seperti yang diungkapkan oleh Hattie (2020), teknologi dapat 

mempercepat pencapaian pembelajaran ketika digunakan dengan cara yang tepat 

dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Oleh karena itu, penerapan aplikasi 

pembelajaran interaktif di sekolah-sekolah dasar tidak hanya dapat meningkatkan 

keterampilan dasar siswa, tetapi juga dapat memperkaya pengalaman belajar 

mereka secara keseluruhan. Ke depan, penting untuk terus mengembangkan dan 

menyesuaikan aplikasi pembelajaran interaktif dengan perkembangan teknologi 

dan kebutuhan pendidikan yang terus berubah. 

Di UPTD SD Negeri Dlambah Laok 2, Kecamatan Tanah Merah, terdapat 

berbagai tantangan dalam mengembangkan keterampilan dasar siswa, terutama 

dalam bidang membaca, menulis, dan berhitung. Salah satu masalah utama yang 

dihadapi adalah kurangnya metode pembelajaran yang menarik dan efektif, yang 

sering kali menyebabkan siswa kehilangan motivasi untuk belajar. Berdasarkan 

penelitian oleh Supriyanto (2020), kurangnya variasi dalam metode pengajaran 

dapat menurunkan minat dan partisipasi siswa, yang pada gilirannya menghambat 

pencapaian kompetensi dasar mereka. Metode konvensional yang lebih 
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mengutamakan ceramah dan latihan manual dianggap kurang mampu memenuhi 

kebutuhan belajar siswa yang lebih beragam, terutama di era digital yang penuh 

dengan informasi visual dan interaktif. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, penerapan aplikasi pembelajaran 

interaktif dapat menjadi solusi yang efektif. Aplikasi ini dirancang untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan menyenangkan bagi 

siswa. Menurut Mayer (2020), penggunaan prinsip multimedia dalam 

pembelajaran, seperti menggabungkan teks, gambar, suara, dan video, dapat 

meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan. Dengan aplikasi 

pembelajaran interaktif, siswa dapat berinteraksi langsung dengan materi ajar 

melalui simulasi, permainan edukasi, dan kuis yang dapat memberikan umpan 

balik secara langsung. Hal ini memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara 

yang lebih aktif dan terlibat, yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar mereka. 

Aplikasi pembelajaran interaktif juga dapat membantu mengatasi 

kesenjangan dalam akses terhadap materi pembelajaran yang berkualitas. 

Menurut penelitian oleh Warschauer (2020), teknologi dapat mengurangi 

kesenjangan pendidikan dengan menyediakan akses yang lebih luas kepada 

siswa, bahkan di daerah yang memiliki keterbatasan fasilitas. Dengan 

menggunakan aplikasi ini, siswa di UPTD SD Negeri Dlambah Laok 2 dapat 

memperoleh sumber daya pembelajaran yang lebih beragam dan interaktif, tanpa 

terbatas oleh kekurangan buku teks atau keterbatasan pengajaran yang ada. Ini 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengakses informasi yang lebih up-to-

date dan relevan, yang bisa memperkaya proses pembelajaran mereka. 

Penerapan teknologi dalam pendidikan tidak terlepas dari berbagai 

tantangan. Salah satunya adalah keterbatasan infrastruktur teknologi, terutama di 

daerah-daerah dengan akses internet yang terbatas. Menurut Attewell (2020), 

salah satu tantangan terbesar dalam implementasi teknologi di sekolah dasar 

adalah kurangnya akses terhadap perangkat keras dan perangkat lunak yang 

memadai. Oleh karena itu, pengembangan dan penerapan aplikasi pembelajaran 

interaktif di UPTD SD Negeri Dlambah Laok 2 memerlukan dukungan yang kuat 

dari pihak sekolah dan pemerintah daerah, baik dalam hal pengadaan perangkat 

teknologi maupun peningkatan kapasitas guru dalam menggunakan teknologi 

secara efektif. 



Analisis Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V SDN | 140 
Tanjung Jati 2 Tahun Ajar 2024/2025 

 
Firdausi Nur Fauzyyah Atiqah, Agung Setyawan, Sih Widayati 

 
maktab: Jurnal Pendidikan dan Teknologi   

 

Meskipun terdapat tantangan-tantangan tersebut, potensi aplikasi 

pembelajaran interaktif untuk meningkatkan keterampilan dasar siswa sangat 

besar. Seperti yang dijelaskan oleh Hattie (2020), teknologi pembelajaran yang 

digunakan dengan tepat dapat memberikan dampak positif yang signifikan 

terhadap pencapaian hasil belajar. Dengan pemanfaatan aplikasi ini, diharapkan 

siswa di UPTD SD Negeri Dlambah Laok 2 dapat mengalami peningkatan 

keterampilan dasar mereka, serta memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk belajar, 

sehingga tercipta lingkungan belajar yang lebih efektif dan menyenangkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penggunaan aplikasi 

pembelajaran interaktif terhadap keterampilan dasar siswa di UPTD SD Negeri 

Dlambah Laok 2, Kecamatan Tanah Merah. Menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode deskriptif, penelitian ini akan mengkaji berbagai aspek terkait 

dengan penerapan aplikasi pembelajaran interaktif, termasuk dampaknya 

terhadap motivasi belajar, keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, serta 

hasil belajar yang tercapai. Penerapan teknologi dalam pendidikan dasar semakin 

penting mengingat perkembangan teknologi yang pesat, yang memungkinkan 

pembelajaran menjadi lebih dinamis dan interaktif. Sebagai bagian dari penelitian 

ini, data akan dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan analisis hasil tes 

keterampilan dasar untuk menggambarkan bagaimana aplikasi ini dapat 

mempengaruhi proses pembelajaran di kelas. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh wawasan yang lebih dalam 

mengenai pengaruh aplikasi pembelajaran interaktif terhadap aspek-aspek 

pembelajaran yang esensial, seperti motivasi dan keterlibatan siswa. Menurut teori 

konstruktivisme, pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif siswa cenderung 

lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan dasar mereka 

(Piaget, 2020). Aplikasi pembelajaran interaktif memberikan peluang bagi siswa 

untuk berinteraksi langsung dengan materi melalui berbagai media, seperti 

simulasi, video, dan permainan edukasi, yang dapat menstimulasi minat dan 

keingintahuan mereka. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengeksplorasi sejauh 

mana interaktivitas dalam aplikasi ini dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, 

dengan fokus pada keterampilan dasar seperti membaca, menulis, dan berhitung. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan dan hambatan 

yang dihadapi dalam penerapan aplikasi pembelajaran interaktif di sekolah dasar. 

Meskipun teknologi memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, 
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penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keterbatasan infrastruktur dan 

kurangnya pelatihan bagi guru sering kali menjadi kendala dalam memaksimalkan 

potensi teknologi (Warschauer, 2020). Oleh karena itu, penelitian ini akan 

memberikan gambaran mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas 

penggunaan aplikasi pembelajaran di sekolah dasar, serta memberikan 

rekomendasi yang dapat digunakan untuk mengatasi tantangan tersebut. Hasil 

dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

media pembelajaran yang lebih efektif, serta memperkuat integrasi teknologi 

dalam sistem pendidikan dasar di Indonesia. 

 

B. Metode 

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 30 siswa yang berada di kelas IV dan 

V di UPTD SD Negeri Dlambah Laok 2, serta 5 guru yang mengajar di sekolah 

tersebut. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive untuk memastikan bahwa 

data yang dikumpulkan relevan dan representatif, serta dapat memberikan 

wawasan yang mendalam mengenai penerapan aplikasi pembelajaran interaktif 

dalam meningkatkan keterampilan dasar siswa. Pemilihan siswa dari dua kelas 

yang berbeda dimaksudkan untuk melihat variasi hasil antara tingkat kelas dan 

memahami sejauh mana aplikasi ini berpengaruh pada siswa dengan kemampuan 

dasar yang berbeda. Selain itu, para guru dipilih karena mereka memiliki 

pengalaman langsung dalam mengimplementasikan metode pembelajaran di 

kelas dan dapat memberikan umpan balik yang berharga mengenai aplikasi yang 

digunakan. 

Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap yang berbeda, masing-masing 

dengan tujuan spesifik untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk 

menganalisis dampak penggunaan aplikasi pembelajaran interaktif. Tahap 

pertama adalah tahap persiapan, yang mencakup pengumpulan data awal melalui 

observasi di kelas dan wawancara dengan guru serta siswa. Tujuan dari tahap ini 

adalah untuk mendapatkan gambaran tentang kondisi awal pembelajaran dan 

motivasi siswa sebelum penerapan aplikasi. Tahap kedua adalah pelaksanaan, 

yang melibatkan penerapan aplikasi pembelajaran interaktif selama 6 minggu 

dengan dua sesi per minggu. Siswa akan menggunakan aplikasi tersebut untuk 

berbagai aktivitas pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan 

dasar seperti membaca, menulis, dan berhitung. Tahap ketiga adalah evaluasi, di 
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mana data akan dikumpulkan setelah periode penerapan untuk mengevaluasi 

perubahan dalam keterampilan dasar siswa dan motivasi belajar mereka. Data 

evaluasi ini akan digunakan untuk menganalisis dampak penggunaan aplikasi 

terhadap proses belajar-mengajar di sekolah. 

 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga komponen 

utama untuk mengukur berbagai aspek pembelajaran. Pertama, kuesioner 

digunakan untuk mengukur motivasi belajar siswa sebelum dan setelah 

menggunakan aplikasi pembelajaran interaktif. Kuesioner ini dirancang untuk 

mengevaluasi perubahan dalam sikap dan minat siswa terhadap pembelajaran 

setelah menggunakan teknologi interaktif. Kedua, tes keterampilan dasar 

digunakan untuk mengukur peningkatan keterampilan dasar siswa, seperti 

kemampuan membaca, menulis, dan berhitung, dalam mata pelajaran tertentu. 

Tes ini dilakukan pada awal dan akhir penelitian untuk mendapatkan gambaran 

mengenai sejauh mana aplikasi mempengaruhi keterampilan akademik siswa. 

Ketiga, wawancara dilakukan dengan para guru untuk mendapatkan perspektif 

mereka mengenai efektivitas aplikasi pembelajaran interaktif. Guru-guru 

diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai kesulitan yang dihadapi 

selama pelaksanaan, serta pandangan mereka tentang manfaat teknologi dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 

  Data yang diperoleh dari kuesioner, tes keterampilan dasar, dan 

wawancara akan dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif untuk 

menggambarkan kondisi dan perubahan yang terjadi selama penelitian. Hasil dari 

kuesioner dan tes keterampilan dasar akan dihitung rata-rata dan persentase 

untuk mengukur tingkat perubahan yang terjadi pada siswa. Selanjutnya, uji t akan 

dilakukan untuk menganalisis perbedaan signifikan antara hasil tes sebelum dan 

setelah penerapan aplikasi pembelajaran interaktif. Melalui analisis ini, diharapkan 

dapat diperoleh informasi yang jelas mengenai dampak penggunaan aplikasi 

dalam meningkatkan keterampilan dasar siswa dan motivasi belajar mereka. 

Wawancara dengan guru juga akan dianalisis secara kualitatif untuk menggali 

lebih dalam mengenai pengalaman mereka dengan aplikasi ini dan untuk 

memberikan rekomendasi bagi pengembangan media pembelajaran interaktif di 

masa depan. 
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C. Hasil dan Pembahasan 

 Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dampak penggunaan aplikasi 

pembelajaran interaktif terhadap keterampilan dasar siswa di UPTD SD Negeri 

Dlambah Laok 2, Kecamatan Tanah Merah. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan dalam motivasi belajar, keterampilan dasar siswa, serta 

persepsi guru terhadap efektivitas aplikasi tersebut. Data yang diperoleh dari 

kuesioner, tes keterampilan dasar, dan wawancara dengan guru dianalisis secara 

deskriptif. 

Tabel 1. Peningkatan Motivasi Belajar Siswa 

Kategori Jumlah 
Siswa (%) 

Penjelasan 

Peningkatan 
Motivasi 

80% Sebagian besar siswa menunjukkan peningkatan 
motivasi belajar setelah menggunakan aplikasi 
pembelajaran interaktif. Hal ini tercermin dari 
laporan siswa. 

 

Sebanyak 80% siswa yang terlibat dalam penelitian melaporkan adanya 

peningkatan motivasi belajar setelah menggunakan aplikasi pembelajaran 

interaktif. Siswa merasa lebih tertarik dan bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran, yang dapat meningkatkan partisipasi mereka dalam kelas. 

Tabel 2. Peningkatan Keterampilan Dasar Siswa 

Keterampilan 
Dasar 

Rata-rata Nilai 
Sebelum Aplikasi 

Rata-rata Nilai 
Setelah Aplikasi 

Persentase 
Peningkatan (%) 

Membaca 70 80 14% 

Menulis 72 85 18% 

Berhitung 68 78 15% 

Rata-rata 70 81 15% 

 

Tabel ini menunjukkan hasil tes keterampilan dasar siswa sebelum dan 

setelah penerapan aplikasi pembelajaran interaktif. Rata-rata nilai keterampilan 

dasar siswa meningkat sebesar 15% setelah 6 minggu penggunaan aplikasi. 

Peningkatan paling signifikan terjadi pada keterampilan menulis dengan kenaikan 

nilai sebesar 18%, diikuti oleh keterampilan membaca (14%) dan berhitung (15%). 
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Tabel 3. Persepsi Guru Terhadap Efektivitas Aplikasi 

Kategori 
Efektivitas Aplikasi 

Jumlah 
Guru (%) 

Penjelasan 

Aplikasi Efektif 
untuk 
Pembelajaran 

70% Sebagian besar guru merasa bahwa 
aplikasi pembelajaran interaktif efektif 
dalam membantu siswa memahami materi 
pelajaran. 

 

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa 70% dari mereka 

merasa aplikasi pembelajaran interaktif efektif dalam membantu siswa memahami 

materi. Para guru mencatat bahwa aplikasi ini memungkinkan siswa untuk lebih 

aktif berinteraksi dengan materi pelajaran, sehingga meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan dasar mereka. 

Peningkatan Motivasi Belajar Siswa: Sebanyak 80% siswa mengalami 

peningkatan motivasi belajar setelah menggunakan aplikasi pembelajaran 

interaktif. Aplikasi ini berhasil menarik perhatian siswa dan meningkatkan minat 

mereka terhadap pembelajaran. 

Peningkatan Keterampilan Dasar: Secara keseluruhan, rata-rata nilai 

keterampilan dasar siswa meningkat sebesar 15%. Keterampilan menulis 

mengalami peningkatan terbesar (18%), menunjukkan bahwa aplikasi ini efektif 

dalam meningkatkan kemampuan dasar siswa. 

Persepsi Guru: Sebanyak 70% guru merasa bahwa aplikasi pembelajaran 

interaktif efektif dalam membantu siswa memahami materi pelajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa aplikasi ini tidak hanya bermanfaat bagi siswa, tetapi juga 

memberikan dukungan positif bagi pengajaran di kelas. 

Hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa penggunaan aplikasi 

pembelajaran interaktif memiliki dampak positif dalam meningkatkan motivasi 

belajar dan keterampilan dasar siswa di sekolah dasar, serta diterima dengan baik 

oleh para guru sebagai alat bantu pembelajaran yang efektif. 

 

D. Kesimpulan  
Aplikasi pembelajaran interaktif dapat meningkatkan keterampilan dasar 

siswa di UPTD SD Negeri Dlambah Laok 2. Penerapan teknologi dalam 

pembelajaran memberikan dampak positif terhadap motivasi dan hasil belajar 
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siswa. Namun, tantangan yang ada perlu diatasi untuk memaksimalkan 

efektivitasnya. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengembangan 

media pembelajaran di sekolah dasar.  
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